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Pendahuluan

Setiap manusia pasti akan melakukan aktivitas interaksi satu sama lain dimana
kehidupan sosial manusia terdiri atas beberapa fase dan tindakan. Pada saat lahir manusia
tumbuh dan berkembang dilingkungan keluarga karena setiap hari melakukan kontak
dan interaksi dengan keluarga terutama orang tua. Pada fase ini ditanamkan nilai-nilai
yang dianut orang tua. Bertumbuh dewasa dan menjadi remaja, manusia sebagai individu
mulai mengenal lingkungan yang luas dari pada keluarga. Sosialisasinya mulai
bertambah luas dimana individu mulai berinteraksi dengan teman sebayanya hal ini
membuat keterampilan sosial individu meningkat. Jika nilai yang ditanamkan oleh orang
tua diserap dengan baik, maka keterampilan sosial akan menjadi baik, hal inii disebabkan
karena manusia tumbuh dan berkembang dari fase ke fase tanpa meninggalkan apa yang
telah dipelajari dari fase sebelumnya. Sebaliknya, jika sosialisasi nilai yang ditanamkan
kurang diserap, maka perkembangan perilaku dan psikososialnya terhambat. Akibatnya,
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remaja mulai menunjukkan gejala-gejala patologis seperti kenakalan dan perilaku
beresiko, salah satunya bullying (Olwcus, 1993:34 dalam Teguh, 2019 h.1).

Masa remaja merupakan suatu fase perkembangan antara masa kanak-kanak dan
masa dewasa. Dimana pada masa ini remaja memiliki kematangan emosi, sosial, fisik
dan psikis. Remaja juga merupakan tahapan perkembangan yang harus dilewati dengan
berbagai kesulitan sehingga dapat mengetahui tugas-tugas perkembangan remaja itu
sendiri sehingga dapat mencegah konflik yang ditimbulkan (Imas Kurnia, 2016 h.9).

Pada masa ini juga kondisi psikis remaja sangat labil karena masa ini merupakan
fase pencarian jati diri sehingga biasanya mereka merasa ingin tahu, mencoba sesuatu
yang baru dilingkungannya, keinginan untuk bebas dari kekuasaan, pembentukkan
teman sebaya dan sebagainya. Sehingga hal tersebut mempengaruhi perkembangan self
esteem (Santrock, 2007 dalam Saniya 2019).

Self esteem merupakan sebuah pembentukan karakter mengenai diri sesorang dan
merupakan faktor penting dalam perilaku langsung berkaitan dengan berbagai aspek dalam
hidup. Tanpa dibekali self esteem, individu akan mengalami kesulitan untuk mengatasi
tantangan hidup maupun untuk merasakan berbagai kebahagiaan dalam hidupnya. la juga
mengatakan bahwa self esteem mengandung nilai keberlangsungan hidup (survival value)
yang merupakan kebutuhan dasar manusia. Hal ini memungkinkan self esteem mampu
memberikan sumbangan bermakna bagi proses kehidupan individu selanjutnya, maupun bagi
perkembangan pribadi yang sehat (Maroqi, 2018).

Sedangkan menurut Noordjanah, 2013 mengatakan bahwa self esteem adalah
suatu penilaian yang dilakukan individu terhadap dirinya sendiri, penilaian tersebut
biasanya mencerminkan penerimaan atau penolakan terhadap dirinya dan menunjukkan
bahwa dirinya mampu akan berhasil, merasa penting, serta merasa berharga, dimana
pada masa ini individu akan mengenali dan mengembangkan aspek dalam dirinya,
sehingga menentukan apakai ia memiliki self esteem yang positif atau negatif.

Maslow (dalam Alwisol, 2002) self esteem merupakan suatu kebutuhan manusia
yang memerlukan pemenuhan atau pemuasan untuk dilanjutkan ke tingkat kebutuhan
yang lebih tinggi. Maslow sendiri membagi kebutuhan self esteem dua jenis yaitu
penghargaan diri dan penghargaan dari orang lain. Maslow juga mencatat dua versi self
esteem vyaitu positif dan negatif, self esteem yang positif akan membangkitkan rasa
percaya diri, penghargaan diri, rasa yakin terhadap kemampuan, berguna dan
kehadirannya diperlukan dalam dunia, berbeda dengan self esteem negatif akan
memandang dirinya tidak pantas atau tidak berharga dalam segi apapun, hal ini membuat
individu tidak dapat menjalin hubungan dengan teman, sehingga cenderung mudah
tersinggung, marah dan akan mudah menyakiti orang lain. Norma kelompok juga dapat
membuat perilaku bullying muncul yang akhirnya membuat perilaku tersebut
berkembang.

Bullying berasal dari bahasa Inggris, yaitu dari kata bull yang berarti banteng
yang senang menyeruduk kesana kemari. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa
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Indonesia Indonesia (KBBI) istilah bullying merupakan padanan kata dari perundungan.
Perundungan berasal dari kata rundung yang artinya mengganggu; mengusik terus
menerus. Perundungan berarti proses, cara, perbuatan yang dapat diartikan sebagai
seseorang yang menggunakan kekuatan untuk menyakiti atau mengintimidasi orang-
orang yang lemah dari perilaku bullying.

Saat ini, bullying merupakan istilah yang sudah tidak asing ditelinga masyarakat
Indonesia. Bullying adalah tindakan penggunaan kekuasaan untuk menyakiti seseorang
atau sekelompok orang, baik secara verbal, fisik, maupun psikologis sehingga korban
merasa tertekan, trauma, dan tak berdaya (Sejiwa, 2008 dalam Zakiyah dkk, 2017).
Pelaku bullying sering disebut dengan istilah bully. Seseorang bully tidak mengenal
gender maupun usia dan dilakukan oleh para remaja. Perilaku bullying melibatkan tiga
komponen yang saling mempengaruhi, yakni pelaku, korban dan penonton. Ketiganya
memberi andil dalam terwujudnya perilaku bullying (Olweus, 1993 dalam Kustanti
2015).

Menurut Nelso & Israel 1997 (dalam Kustanti 2015) semakin tinggi level
pendidikan, perilaku bullying akan semakin cenderung menurun jumlahnya. Pada
tingkat pendidikan kampus, sebagian besar mahasiswa telah berada pada periode dewasa
awal dan dianggap sudah mempunyai tanggung jawab terhadap perbuatan-perbuatannya
dan memiliki pemikiran yang lebih dewasa serta matang.

Adapun faktor-faktor penyebab tindakan bullying dikalangan remaja saat ini
antaranya ada dari faktor keluarga dimana anak yang tumbuh dan berkembang di dalam
keluarga yang kurang harmonis atau orang tua yang emosional serta kurang perhatian,
teman sebaya dimana disinilah salah satu proses pencarian jati diri remaja melalui
penggabungan diri dalam kelompok yang memiliki dua kemungkinan yakni mengarah
pada hal positif atau negatif, media massa juga menjadi salah satu faktor dimana Kita
ketahui bahwa remaja dalam pencariian jati diri jadi dengan mudah untuk meniru atau
mencontoh apa yang dilihat melalui TV, sosial media dan lainnya. (Hidayati, 2019)

Dampak yang diakibatkan oleh tindakan ini sangat luas cakupannya. Remaja
yang menjadi korban bullying lebih beresiko mengalami berbagai masalah kesehatan,
baik secara fisik maupun mental. Adapun masalah yang lebih mungkin diderita anak-anak
yang menjadi korban bullying, antara lain munculnya berbagai masalah mental seperti
depresi, kegelisahan dan masalah tidur yang mungkin akan terbawa hingga dewasa, keluhan
kesehatan fisik, seperti sakit kepala, sakit perut dan ketegangan otot, rasa tidak aman saat
berada di lingkungan sekolah, dan penurunan semangat belajar dan prestasi akademis.

Di Indonesia kasus bullying menduduki peringkat teratas pengaduan masyarakat ke
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dari sektor pendidikan. KPAI mencatat dalam
kurun waktu 9 tahun, dari tahun 2011 sampai 2019 ada 37.381 pengaduan kekerasan terhadap
anak. Untuk bullying baik di pendidikan maupun sosial media, angkanya mencapai 2.473
laporan dan trennya terus meningkat. Fenomena ini menurut KPAI adalah fenomena
kekerasan dimana saat anak terbiasa menyaksikan cara kekerasan sebagai penyelesaian

|
Melyani Wira Larasati Sutra Dewi , et.al (Dampak Bullying Terhadpa Harga Diri...)



Journal Of Communication and Social Sciences 19

Vol. 1 No. 1 June 2023, 16-24
I EEEEEEE——————————

masalah. Contoh kasus yang terjadi di Singaparna, Tasikmalaya Jawa Barat yang dialami
anak berinisial FH yang mana mengalami kekerasan secara fisik, seksual, dan psikologi,
sehingga berujung meninggal dunia (data KPAI 2022).

Adapun objekti dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara
pengaruhb bullying terhadap self esteem seseorang, baik berdasarkan umur, gender, dan
lainnya.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional
menggunakan penelitian cross-sectional yang terdiri dari dua variabel yaitu perilaku
iBullying dan Self Esteem. Teknik yang digunakan yakni survey pengisian kuesioner
dengan memberikan beberapa pertanyaan secara online untuk responden, jumlah
populasi responden sebanyak 98 orang. Kuesioner merupakan suatu bentuk instrumen
pengumpulan data yang sangat fleksible dan relatif mudah untuk digunakan dimana
proses pengerjaannya tidak membutuhkan banyak waktu, cocok digunakan untuk data
dalam jumlah banyak. Adapun respondennya yang terdiri dari laki-laki dan perempuan
dengan rentang usia dari 14-21 tahun ke atas. Adapun metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis Spearment dengan bantuan aplikasi IBM SPSS.

Hasil dan Diskusi
Penelitian dilakukan di Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang April

2023. Responden dalam penelitian ini berjumlah 98 orang dan menjawab secara lengkap,
yang digambarkan melalui tabel dibawah ini:
Tabel 1. Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Bullying .093 98 .035 .939 98 .000
Self_Esteem .108 98 .007 .885 98 .000

a. Lilliefors Significance Correction
Data yang diberikan merupakan hasil uji normalitas untuk dua variabel yang disebut

bulliying dan self esteem. Terdapat dua metode yang digunakan untuk menguji normalitas,
yaitu uji Kolmogorov-Smirnov dan uji Shapiro-Wilk. Untuk variabel bulliying, nilai statistik
uji Kolmogorov-Smirnov adalah 0,093 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 98. Nilai
signifikansi (Sig.) yang diperolen adalah 0,035. Hal ini menunjukkan bahwa data
Perundungan tidak berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih rendah dari 0,05. Uji
Shapiro-Wilk juga menunjukkan hasil serupa dengan nilai statistik 0.939 dan nilai
signifikansi 0.000.

Sedangkan untuk variabel self esteem, nilai statistik uji Kolmogorov-Smirnov adalah
0,108 dengan df sebesar 98. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,007. Ini menunjukkan
bahwa data "Harga Diri" juga tidak berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih
rendah dari 0.05. Uji Shapiro-Wilk juga menghasilkan nilai statistik sebesar 0,885 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Secara keseluruhan, kedua variabel X dan Y tidak memenuhi
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asumsi distribusi normal karena nilai signifikansi yang diperoleh dari kedua uji normalitas
lebih rendah dari 0,05.

Tabel 2. Uji Hipotesis (p < 0.05)
Correlations

Self_Estee
Bullying m
Spearman's Bullying Correlation 1.000 -.063
rho Coefficient
Sig. (1-tailed) . .268
N 98 98
Self_Estee Correlation -.063 1.000
m Coefficient
Sig. (1-tailed) .268
N 98 101

Berdasarkan hasil penelitian uji hipotesis “bullying” dan “kepercayaan diri” ini
menunjukan bahwasannya korelasi yang di peroleh dari nilai koefisien (self esteem) = 0,063
dan nilai korelasi yang di peroleh dari nilai koefisien (Bullying) = 1.000. Hasil ini
menunjukan bahwa nilai korelasi 0,063 tidak menunjukan adanya hubungan yang signifikan
karena nilai yang di peroleh lebih besar dari pada ketentuan (p < 0.05). Dari hasil analisis
dan penilitian yang di lakukan dapat di nyatakan bahwa “Tidak ada hubungan korelasi antara
bullying terhadap kepercayaan diri pada remaja di kalangan mahasiswa UIN Raden
Fatah Palembang

Tabel 3. Uji Komparasi Jenis Kelamin Terhadap Bullying dan Self Esteem

Report
Gender Bullying  Self Esteem
Laki-Laki Mean 23.72 28.72
N 32 32

Std. Deviation 7.199 4.664

Perempuan Mean 23.80 29.07
N 66 69
Std. Deviation 7.549 2.692

Total Mean 23.78 28.96
N 98 101

Std. Deviation 7.400 3.420
Berdasarkan analisis komparasi jenis kelamin terhadap tingkat bullying dan self-

esteem, ditemukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan
perempuan dalam hal tingkat bullying. Rata-rata tingkat bullying laki-laki adalah 23.72,
sedangkan perempuan adalah 23.80. Nilai p-value yang diberikan untuk perbandingan ini
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tidak signifikan (p > 0.05), menunjukkan bahwa perbedaan ini mungkin terjadi secara
kebetulan.

Namun, terdapat perbedaan yang sedikit signifikan dalam self-esteem antara laki-
laki dan perempuan. Rata-rata self-esteem laki-laki adalah 28.72, sedangkan perempuan
adalah 29.07. Meskipun perbedaan ini kecil, nilai p-value yang diberikan menunjukkan
bahwa perbedaan ini cukup signifikan (p < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang nyata dalam self-esteem antara laki-laki dan perempuan. Dalam
keseluruhan, meskipun tidak ada perbedaan signifikan dalam tingkat bullying, terdapat
perbedaan yang signifikan dalam self-esteem antara laki-laki dan perempuan berdasarkan
data yang dianalisis.

Tabel 4. Uji Komparasi Usia Terhadap Bullying dan Self Esteem

Report
Age Bullying Self Esteem
14-17 Mean 25.86 27.13
N 7 8
Std. Deviation ~ 9.045 3.182
18-20 Mean 23.63 28.95
N 83 85
Std. Deviation 7.273 3.316
21> Mean 23.50 30.88
N 8 8
Std. Deviation  8.018 4.121
Total Mean 23.78 28.96
N 98 101
Std. Deviation 7.400 3.420

Berdasarkan data yang disajikan, terdapat perbedaan dalam tingkat bullying dan self-
esteem antara kelompok usia yang berbeda. Pada kelompok usia 14-17 tahun, rata-rata
tingkat bullying adalah 25.86 dan rata-rata self-esteem adalah 27.13. Sedangkan pada
kelompok usia 18-20 tahun, rata-rata tingkat bullying menurun menjadi 23.63 sementara
rata-rata self-esteem meningkat menjadi 28.95. Kemudian, pada kelompok usia 21 tahun ke
atas, rata-rata tingkat bullying sedikit berkurang menjadi 23.50 sementara rata-rata self-
esteem meningkat menjadi 30.88.

Perbedaan-perbedaan ini menunjukkan bahwa terdapat variasi dalam tingkat
bullying dan self-esteem antara kelompok usia yang berbeda. Kelompok usia 14-17 tahun
memiliki tingkat bullying yang lebih tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya, sementara
kelompok usia 21 tahun ke atas memiliki tingkat self-esteem yang lebih tinggi. Namun,
penting untuk dicatat bahwa ini hanya merupakan gambaran umum berdasarkan data yang
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diberikan, dan faktor-faktor lain seperti latar belakang individu dan lingkungan juga dapat
memengaruhi hasil tersebut.

Tabel 5. Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Bullying 98 14 44 23.78 7.400
Self_Esteem 98 10 39 28.96 3.420
valid N (listwise) 98
Tabel 6. Uji Kategorisasi Jenjang Bullying
Norma Skor Kategori Frekuensi | Persentase
X<p-o X<17 Rendah 23 23%
H-o<X<Su+ 18-31 Sedang 63 64%
c

X>u+o X>31 Tinggi 12 12%
Total 98 100%

Berdasarkan data yang disajikan, dilakukan uji kategorisasi terhadap tingkat bullying
dengan menggunakan nilai mean (p) dan standard deviation (o) sebagai acuan. Hasilnya
adalah sebagai berikut:

Kategori Rendah (Low): Skor bullying < 17. Terdapat 23 kasus (23% dari total) yang
termasuk dalam kategori ini.,Kategori Sedang (Moderate): Skor bullying > 17 dan < 31.
Terdapat 63 kasus (64% dari total) yang termasuk dalam kategori ini. Kategori Tinggi
(High): Skor bullying > 31. Terdapat 12 kasus (12% dari total) yang termasuk dalam kategori
ini. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar responden (64%)
memiliki tingkat bullying yang sedang, diikuti oleh tingkat bullying rendah (23%) dan
tingkat bullying tinggi (12%). Data ini memberikan gambaran tentang distribusi tingkat
bullying dalam sampel yang diuji

Tabel 7. Uji Kategorisasi Jenjang Self Esteem

Norma Skor Kategori | Frekuensi | Persentase
X<u-o X<26 Rendah 19 19%
M-o<X<u+o 27-32 Sedang 67 68%
X>u+o X>32 Tinggi 12 12%
Total 98 100%

Berdasarkan data yang disajikan, dilakukan uji kategorisasi terhadap jenjang self
esteem dengan menggunakan nilai mean (p) dan standard deviation (o) sebagai acuan.
Hasilnya adalah sebagai berikut:

Kategori Rendah (Low): Skor self esteem < 26. Terdapat 19 kasus (19% dari total)
yang termasuk dalam kategori ini. Kategori Sedang (Moderate): Skor self esteem > 26 dan
<32. Terdapat 67 kasus (68% dari total) yang termasuk dalam kategori ini. Kategori Tinggi
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(High): Skor self esteem > 32. Terdapat 12 kasus (12% dari total) yang termasuk dalam
kategori ini.

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar responden (68%)
memiliki jenjang self esteem yang sedang, diikuti oleh jenjang self esteem rendah (19%) dan
tinggi (12%). Data ini memberikan gambaran tentang distribusi jenjang self esteem dalam
sampel yang diuji.

Simpulan

Berdasarkan hasil pengelolahan data diperoleh hasil bahwa ternyata tidak ada
hubungan korelasi yang signifikan antara perilaku bullying dan self-esteem pada remaja di
kalangan mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Hasil analisis
menggunakan metode korelasi Spearmant menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi
antara kedua variabel sangat rendah (0,063) dan tidak mencapai tingkat signifikansi yang
ditentukan (p < 0,05). Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat bullying
antara laki-laki dan perempuan. Meskipun terdapat sedikit perbedaan dalam self-esteem
antara kedua kelompok gender, perbedaan ini dianggap kecil dan tidak signifikan secara
statistik. Hal ini menunjukkan bahwa gender tidak menjadi faktor penentu utama dalam
tingkat bullying, namun dapat mempengaruhi self-esteem remaja.

Terdapat perbedaan dalam tingkat bullying dan self-esteem antara kelompok usia
yang berbeda. Remaja usia 14-17 tahun memiliki tingkat bullying yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok usia lainnya, sementara remaja usia 21 tahun ke atas memiliki
tingkat self-esteem yang lebih tinggi. Namun, perlu dicatat bahwa faktor-faktor lain seperti
latar belakang individu dan lingkungan juga dapat memengaruhi tingkat bullying dan self-
esteem. Mayoritas responden memiliki tingkat bullying dan self-esteem yang sedang.
Tingkat bullying mayoritas berada pada kategori sedang (64%), diikuti oleh tingkat rendah
(23%) dan tingkat tinggi (12%). Sedangkan untuk self-esteem, mayoritas berada pada
kategori sedang (68%), diikuti oleh tingkat rendah (19%) dan tingkat tinggi (12%).
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